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STUDI EKSPERIMENTAL BALOK BETON BERTULANG 

DENGAN TULANGAN BERBENTUK RANGKA BATANG

ABSTRAK

Pada struktur bangunan, balok merupakan salah satu bagian yang sangat penting, oleh 

karena itu perencanaan terhadap balok tersebut harus benar. Agar stabilitasnya terjamin 

maka batang balok yang berfungsi sebagai penahan lentur harus kuat untuk menahan 

gaya tarik. Pada penggunaan sebagai komponen struktural bangunan umumnya beton 

diperkuat dengan batang tulangan baja sebagai bahan yang dapat bekerja sama dan 

mampu membantu kelemahan beton, terutama pada bagian yang menahan gaya tarik.

Rangka batang adalah struktur yang stabil, dimana ketika beban luar diberikan tidak akan 

terjadi perubahan bentuk. Setiap elemen dianggap tergabung dalam titik hubung berupa 

sendi, dimana semua beban dan reaksi terjadi pada titik hubung tersebut. Dalam beberapa 

hal, tulangan baja pada sebuah beton bertulang dapat divariasikan bentuknya, salah 

satunya adalah berbentuk rangka batang.

Dalam penelitian ini dipelajari perilaku lentur pada balok beton bertulang dengan 

berbagai bentuk tulangan rangka dan bagaiman pola keretakannya,yang nantinya akan 

dibandingkan dengan perilaku lentur pada balok bertulagan konvensional 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pada 6 buah balok beton bertulang, dimana ada 

4 jenis tulangan rangka dan 2 jenis tulangan konvensional. Balok beton bertulang ini 

memiliki dimensi yang sama, kuat beton yang sama, kuat besi yang sama. Dengan kata 

lain yang divariasikan adala bentuknya.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa balok bertulangan rangka memiliki kapasitas lentur 

yang lebih besar daripada kapasitas lentur balok beton bertulangan konvensional, dan 

retak yang terjadi di sepertiga bentang, tepatnya di daerah momen maksimum.semua
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam dunia konstruksi saat ini, para insinyur dihadapkan pada semakin 

seringnya tantangan untuk menciptakan struktur yang semakin kuat. Ini dipengaruhi 

dengan semakin banyaknya bangunan-bangunan konstruksi yang diperlukan baik itu 

untuk industri ataupun untuk infrastruktur, dan juga disebabkan karena lingkungan yang 

semakin agresif sehingga kebutuhan akan keamanan dan struktur yang cepat, praktis, 

murah dan ringan semakin tak terhindarkan.
Pada penggunaan sebagai komponen struktural bangunan umumnya beton 

diperkuat dengan batang tulangan baja sebagai bahan yang dapat bekeija sama dan 

mampu membantu kelemahan beton, terutama pada bagian yang menahan gaya tarik. 

Dalam perkembangannya didasarkan pada tujuan peningkatan kemampuan kekuatan 

komponen sering juga dijuampai beton dan baja bersama-sama ditempatkan pada bagian 

struktur dimana keduanya yang menahan gaya tekan.

Pada struktur bangunan, balok merupakan salah satu bagian yang sangat penting, 

oleh karena itu perencanaan terhadap balok tersebut harus benar. Agar stabilitasnya 

terjamin maka batang balok yang berfungsi sebagai penahan lentur harus kuat untuk 

menahan gaya tarik.

Dalam beberapa hal, tulangan baja pada sebuah beton bertulang dapat 

divariasikan bentuknya, salah satumya adalah berbentuk rangka batang. Menurut 

Rosidawani (2006) rangka batang adalah struktur yang stabil, dimana ketika beban luar 

diberikan tidak akan terjadi perubahan bentuk. Setiap elemen dianggap tergabung dalam 

titik hubung berupa sendi, dimana semua beban dan reaksi terjadi pada titik hubung 

tersebut. Dari teori mekanika teknik diketahui bahwa momen lentur yang disebabkan 

oleh beban luar pada balok demikian sepenuhnya dilawan oleh gaya-gaya tekan dan 

tarik pada batang-batang atas dan bawah, bersama gaya tarik pada batang diagonal dan 

gaya tekan pada batang vertikal atau oleh gaya tekan pada batang diagonal dan gaya 

tarik pada batang vertikal.
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1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dicoba diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah perilaku lentur balok dengan tulangan berbentuk rangka batang dan akan 

dibandingkan dengan balok dengan tul angan konvensional.

13. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengamati besarnya kapasitas lentur balok 

beton bertulangan rangka batang 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui perilaku kapasitas lentur balok beton dengan tulangan 

berbentuk rangka batang yang nantinya akan dibandingkan dengan balok beton 

dengan tulangan konvensional
2. Mempelajari pola keruntuhan balok beton dengan tulangan berbentuk rangka 

batang dibandingkan dengan balok beton dengan tulangan konvensional.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang dipakai, yaitu :

1. Variabel bebas

Merupakan variabel yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu bentuk 

tulangan,terdiri dari 2 buah balok dengan tulangan konvensional dan 4 buah balok 

dengan tulangan rangka.Dua buah balok dengan tulangan konvensional dibuat sebagai 

pembanding,dimnana yang dibandingkan adalah balok yang memiliki kuat beton yang 

sama,besi yang sama,dan persentase tulangan yang sama.Sehingga nantinya jelas terlihat 
bahwa bentuk tulangan dapat mempengaruhi kapasitas lenturnya.
2. Variabel tak Bebas

Variabel takbebas merupakan variabel yang tergantung dari variabel bebas.

Dalam penelitian ini variabel tak bebas yang diteliti adalah nilai kapasitas lentur balok 

yang tergantung dari bentuk tulangannya.

Data yang diperoleh dan hasil penelitian akan dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan kurva, sehingga akan didapat suatu gambaran yang jelas 

hubungan serta perbandingan antara variabel yang diteliti.
mengenai
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1.5.Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini akan terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagai

berikut:
Babi : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum mengenai beton bertulang, balok, teori 

lentur balok, teori distribusi pembebanan pada rangka batang. Selain itu bab ini 

juga berisi informasi atau data yang dapat dijadikan sumber informasi mengenai 

topik yang dibahas.

Bab III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilakukan dari awal hingga akhir. Karena penelitian ini adalah penelitian 

laboratorium maka bab ini akan membahas tahap-tahap yang dilakukan didalam 

laboratorium.

Bab IV: ANALIS A DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil penelitian, hasil analisa data dan pembahasan 

terperinci dan seistematis.
Bab V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

struktur.

secara

I
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